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PERNYATAAV
Dengan ini saya menyatakan bchwa skripsi dengan judul Meningkathan

Hasi] Belajar Membaca Anak Me]a]ui P€ndekafan Komunikatif pada Siswa

Kelas in SD Inpres Pamikang 11/I Makassar beserta selut isinya adalah

benar-benar karya saya sendiri, bukan karya hasil plagiat. Saya siap menanggung

resiko/sanksi   apal)ila   temyata   ditemukan   adanya   perbuatan   teroela   yang

melanggaretikakeilmuandalamkaryasayaini,termasukedanyaklaimdaripihck

lain terhadap keaslian karya saya ini.

Mckassar, 31 Agustus 2016



MOTTO

Jangan pemah meremehkan diri  sendiri.  Jika kamu tak baliagia
dengan  hidupmu  perbaiki  apa  yang  salah  dan  teruslah  melangkah.
Terkadang senyum terindah itu hadir setelch air mata penuh luka.

( Sri Winari Maukafeli )
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ABSTRACT

SriwinariMaukafeli.  2016.  The  Improving  of  Students  Reading  Achievement
through  Communicative  Approach  at  Class   Ill   SD   Inprespanaikang  11  /   1
Makassar.  Skripsi. Elementary Teacher Education Program   Faculty of Teacher
Trfuning and Education Bosowauniversity. Supervised by Mas'udMuharmediah
and Ulfinsyan.

The  aim   of  this  research   was  to  know  improving  Of  students  rending
achievement through Communicative Approach at Class Ill SD hprespanaikang
11 / 1 Makassar.

This researeh  was classroom action research (CAR).The Subject of this study
were 25  students at class Ill SD Inprespanaikang 11 /  1  Makassar. This research
consists  of planning,  implementation,  observation,  observation  and  reflection.
This research was conducted in two cycles.

Based on the research results,inthe first cycle of the average score of students
were 70.8 and there were  17 students (68%) from 25  students who achieve the
maximum  completeness  criteria  (KKM).  In  the  second  cycle,  the  mean  score
increasedto76%  with  average  score  76.2  and  there  were  19  students  from  25
studentswho achieve the maximum completeness criteria QCKM).

RTeywords.. Reading Achievement, Communicative Approach
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ABSTRAK

Sriwinari   Maukaf€li,   Meningkat]mn   Hasi]   B€]ajar   Membaca   Anak
Mela]ui  P€ndekafan  Komunikatif pada  kelas  Ill  SD  hpres  Panaikang  IM
Makassar (dibimbing oleh Dr.  Mas'ud MuhammadialL  M.  Si.  Dan Ulfa Syam,
S.S.,M.Pd. )

Penelitian   tindakan   kelas   ini   bertujuan   memberikan   ganbaran   tentang
Meningkatkan  Hasil  Belajar  Membaca  Anak  Melalui  Pedekatan  Komunikatif.
Manfaat yang diharapkan adalah bagaimana menggmbarkan pembelajaran Bahasa
Indonesia   tentang   Membaca,umumnya   pada   siswa   kelas   Ill   SD   INPRES
PANAIKANG 11/1 Makassar.

Penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Subjek penelitian sebanyak 25 orang
pada  siswa kelas  Ill  SD  Inpres  Panaikang  IL/1  Makassar.  Penelitian  ini  adalah
Penelitian  Tindakan  Kelas  OTK)  yang  terdiri  dri  perencanaap  pelaksanaan,
pengamatan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dua siklus.

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Penelitian Tindakan Kelas Q'TK) ini,
hasil  pengelolahan data menunjukan bahwa ada peningkatan  setelah dilakukan
siklus 11.  Hal tersebut terbukti dari hasil  siklus I nilai rata-rata siswa 70,8  dan
hanya  17  siswa (68%)  dari  25  siswa yang mencapai  nilai  Kriteria  Ketuutasan
Maksimal   acKM),   sctelah   dilakukan   pchaikan   pada   siklus   11   mengalami
peningkatan 76% dengan nilal rata-rata menjadi 76,2 siswa yang telah mencapal
nilai KKM sebanyak 19 siswa dari 25 siswa.

Kata kunci : Hasil Belajar, Pendekatan Komunikatif.
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BABI

PENDAHULUEN

A. Latar Belakang  Penelitian

Setiap anck   bisa  belajar.   Setiap sekolah bisa   memastikan   keberhasilan

setiap  anak. Pemyataan-pemyataan  semacan  itu  muncul dalan peraturan  yang

di  sebut  IVo Jf¢/i.* £eL# Be*I.nd (Tidak Ada Anak  Yang Tertinggal) dan peraturan

pendidikan  lainnya, dalani  segala jenis pemyataan  tujuan, laporan  komisi dan

kebijakan   pendidikan   yang   berlaku   di   distrikrdistrik (di  Amerika  Serikat).

Kalimat-kalimat serupa juga  texpanpang  di  gedung-gedung sekolch  dan tertera

sebagai  motto  di sekolah. Tetapi apakah sistem pendidikan kita bersikap seolch-

olch  kalimat  itu    benar-benar  ada  dalan  kenyataan  ?  kalau  kita  benar-benar

percaya bahwa semun anak bisa belajar dalam situasi dan kondisi yang layck dan

kondusif, tentu kita akan terus ben]saha tanpa kenal menyerah demi mencari atau

menciptakan situasi den kondisi di maksud.

Kita akan  mulai  dengan  menyediakan program pendidikan  usiadini yang

kompreheusif untuk memastikan   bahwa   ketika anak-anak mulai    bersekolah

mereka  sudeh  benar-benar siap  untuk  berhasil.     Kita juga akan menggunakan

metode   dan materi   pengajaran   yang   benar-benar   valid   yang sudali terkenal

manpu menjanin keberhasilan hanpir semua anak jika digunakan   seeara tetap

dan berkesinanbungan, cerdas serta fleksibel. Kita juga akan melibatkan tenaga

pengajar dalam kegiatan pengembngan profesi yang konstan dan kolaboratif demi

terus-menerus   meningkatkan   kemanipuan   dan   ketrampilan   mereka   untuk

menjangkau  dan  meran8h]l  semua  anak.  Kita  akan  menilal  dan  mengevaluasi
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kineria  dan prestasi anak- anck   untuk memastikan bahwa semun siswa  berada

di  jalan   yang tepat   yang    mengarahkan mereka pada suntu keberhasilan, dan

kita akan  langsung   memberikan  respon  yang   tepat bila  tidck  menghasilkan

kemajun  yang  berarti.

Pendekatan  pengalanan   berbahasa  dapat  digqurakan  dalam  pengajaran

membaca karena kekuatan konseptual dan longistik yang dibawa anak kesekolah

harus  digunakan  secara  penuh.  Menurut  Bums,  dalamRahim  (2007:1)  bahwa:

Keterampilan membaca merupakan  sesuatu yang  vital  dalam  suatu masyarakat

telpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca

tidak akan temotivasi  untuk belajar.  Belajar membaca merupakan usaha yang

terus-menerus,  dan  anak-anak  yang  melihat  tingginya  nilai  (w/"e)  membaca

dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak

yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.

Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan QITSP) mund diarahkan agar

manpu   membaca   teks   percakapan   dengan   lafal   dan   intonasi   yang   tepat.

Kompeteusi  yang  dikemban8kan  dalam  pembelajaran  membaca  pemahaman

dalan indikator pembelajann.  Indikator pembelajaran tersebut adalch membaca

teks  pereakapan  dengan  menggunakan  lafal  dan  intonasi  yang  tepat,  mencatat

pokok-pokok  isi  percakapan  dan menulis  isi  rangkuman  percakapan  Membaca

hendaknya mempunyal  tujuap,  karena  seseorang  yang  membaca dengan  suatu

tujuan,   cenderung  lebih  memahami  dibandin8kan  dengan  orang  yang  tidak

mempunyai   tujuan.   Dalam   kegiatan   membaca   di   kelas,   guru   sehanrsnya
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menyusun  tujuan  membaca  dengan  menyediakan  tujuan  khusus  yang  sesul

dengan tujuan membaca itu sendiri.

Kesulitan  belajar  merupakan   satu  istilah  yang  mungkin  menimbulkan

berbagai  persepsi,  yang  kemudian  akan  menjurus  ke  befoagai perlakun yang

mungkin menyimpang dari hckikanya.  Sebagai  seorang calon guru yang akan

menangani  anak  yang  berkesulitan  belajar,  sudah  seyogyanya  dituntut  untck

mempunyai  persepsi  yang  benar tentang  hakikat  kesulitan  belajar    itu  sendiri.

Dengan   berbekal pada persepsi yang benar, guru akan manpu menangani anck

yang berkesulitan belajar  secara lebih baik,  sehingga akan dapat meninbulkan

kepuasan,  baik  bagi  diri  guru  sendiri,  maupun  bagi  anak  yang     di  bantu.

Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di

sekolah sangat di tentukan oleh penguasaan kemampuan membaca. Siswa   yang

tidak manpu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran untuk   semun   mata   pelajaran.  Siswa akan mengalani

kesulitan  dalan  menan8kap  dan  memahani  infomasi  yang  disajikan  dalam

berdagai buku pelajaran, buku-buku bacaan penunjang dan sumber-sunber belajar

tertulis  yang Lain. Siswa tersebut akan lamban sekali dalain  menyerap  pelajaran.

Akibatnya, kemajuan  belajamya juga  lanban jika dibandingkan  dengan  siswa

yang  tidak  mengalami  kesulitan  dalani  membaca.

Sesuai karateristik yang ditunjukan oleh anak tersebut. Urfuk mengatasinya,

penulis memberikan solusi yang tepat dengan karateristik kesulitan anak dalam

membaca   dengan    menggunakan    pendekatan    yang    sesuai    yaltu,    dengan

menerapkan pendekatan komunikatif.
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Pendekatan  komunikatif adalch  suatu  pendekatan  yang  bertujuan  untck

membuat  kompeteusi  komunikatif  sebagal  tujuan  pembelajann  bahasa,  jnga

mengembangkan   prosedur-prosedur   bagi   pembelajaran   empat   keteranpilan

befoahasa   (menyimale   membaca,   berbicara,   dan   menulis),   mengakui   dan

menghargai  saling  ketergantungan  bahasa.  Pendekatan  ini  dikenbangkan  oleh

David Nunan  1989  dalam  Solchan  T.W.,dkk.  2001  dalam teori  bahasa bahwa

pada hakikatrya bahasa adalah suatu sistem untuk mengekspresikan makna, yang

menekankan pada dimensi semantik dan komunikatif dari pada ciri-ciri gramatikal

bahasa. 0leh karena itu, yang perlu ditonjolkan adalah interaksi dan komunikasi

bahasa, bukan pengetahuan tentang bahasa.

Berdasackan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa melalui befoagal

kegiatan   pembelajaran,   siswa   diharapkan   mampu   menguasal   kemampuan

berkomunikasi  dengan bahasa,  baik secara lisan-tulisan,  maupun  situasi resmi-

tidck resmi.

Berdasarkan  pemasalahan  yang  dikemukakan,  maka  peneliti  beni

untuk mengadakan penelitian yang berkaitan dengan pelajann membaca. Adapun

judul yang diangkat untuk menjawab pemasalahan tersebut yaitu Meningkalkan

Hasil Belajar Membaca Dengan Menerapkan Pendekatan Komunikatif untuk anak

Kelas Ill Di SD Inpres Panaikang IUI

8.   Rumusan Masalah

Berdasackan uraian latar belakang di atas maka dalan penelitian ini dapat

drfumuskan  masalah  sebngai  berikut:  Apakah  pendekatan  komunikatif  dapat

meningkalkan hasil belajar membaca anak kelas Ill SD Inpres Panaikang 11/1?
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C.   Tujuan penelitian

Adapun  tujun  yang  diharapkan  tereapai  dari  penelitian  ini  adalahuntLk

meningkatkan  basil  belajar  membaca  anak  kelaslll  SD  inpres  Panaikang  11/I

dengan pendekatan komunikatif.

D.   Manfaat penetitian

Adapunmanfaatpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.   Manfaat Teoritis

a)    Bagi   praktisi   pendidikan,   dapat  dijedikan   bahan   infomasi   dalam

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya anak berkesulitan belajar,

dan    pengembangan    layanan    pada    ununmya,    khususnya    anak

berkesulitan belaj ar

b)    Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti dan

mengembangkan  peubah  berkaitan  dengan  menerapkan  pendekatan

komunikatif

2.   Manfant praktis

a)  Bagi  sekolah,  sebagai  salah  satu  bahan  informasi  dalan  menentckan

kebijakan dalam pembelajaran membaca bagi anak berkesulitan belajat

membaca

b) Bagi  guru,  dapat  dijadikan  sebagai  salch  satu  bahan  masukan  dalam

menyusun prograin den melaksanakan pembelajaran membaca pada anck

kesulitan belajar membaca



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A.   Landasan Teoritis

I.   Konsep Membaca

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak

hal,  tidck  hanya  sekedar  melafalkan  tulisap  tetapi juga  melibatkan  aktivitas

visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.

Menurut  Abdurrahman(2003:200)yang  dimaksud  dengan  membaca  adalah

aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. A]ctivitas fisik yang terkait

dengan membaca adalah gerak mata dan ketajanan penglihatan. Akeivitas mental

mencakup  ingatan  dan  pemahanan.  Orang  dapat  membaca  dengan  baik jika

manpu  melihat  huruf-huruf dengan jelas,  manpu  menggerakkan  mata  secara

lincah,  mengingat  simbol-simbol  bahasa dengan tapat,  dan memiliki penalaran

yang cukup untuk memahami bacaan.

Sejalan  dengan  asumsi  di  atas,  maka  dapat  di  simpulkan  bahwa  membaca

merupakan suatu proses pemberian malma terhadap simbol-simbol bahasa tulis,

yang di dalamnya terlibat banyak falctor untuk memperoleh pemahanan terhadap

teks yang dibaca.

2.    Jenis kqriatan membaca

Kegiatan  membaca  dibeda-bedakan  berdasarkan  tujuanjenis  wacana  yang

dibaca,  cara  melakukan  kegiatan,  dan tempat  kegiatan.  Berikut  ini  dipaparkan

beberapa jenis kegiatan yang biasa dilakukan di sekolch atau diluar sekolah

6



7

a.    Membaca dalam Hati

Jenis   kegiatan  membaca   ini   perlu   segera   dilatihkan   setelah   siswa

menguasai semun huruf. Latihan ini telch dapat dinulal pada caturwhan terakhir

di kelas Ill.  Siswa dilatih membaca tanpa mengeluarkan suara ataupun gerakan

bibir.  Biasanya  kemampuan  membaca  tanpa  gerakan  bibir  ini  tidak  segera

dikuasai.  Latihan membaca dalam hati  dilakukan  dengan menggunckan bahan

bacaan  yang  mudah  tetapi  belum  pemah  diberikan.  Tctapi,  sebelum  keriatan

dimulal  guru  menjelaskan  kata-kata  atau  kalinat  yang  diperkirakan  belum

dikuasal  siswa  Kemudian bahan bacaan diberikan dan siswa mulai membaca.

Walchi yang disedickan bagi siswa untuk menjelaskan bacaan itu ialch wafui yang

digunakan oleh siswa yang memiliki kemampuan membaca buku cukup baik. Hal

ini dilakukan untuk membiasakan siswa memchami bacaan dengan membaca safu

kali saja.

Selanjutnya,  gun  memberikan  pertanyaan-pertanyaan  tentang  isibacian.
¢-/

Tentu   saja   pertanyaan-pertanyaan   yang   di   ajukan   sesuai   deng

kemampuan kognitif siswa. Dikelas Ill pertanyaan itu munBkin hanya

pertanyaan  ingatan  tentang  apa  yang  tersurat  di  dalam  bacaan.  Makin

tingkatan siswa makin tinggi pula jenjang kongnitif pertanyaan yang di ajukan.

Jenis  pertanyaan  sangat  penting  artinya  dalan  mengembangkan  kemanpuan

belpikir siswa. Jenis kegiatan membaca pemahanan yang mengarah pada analisis

dan kritis terhadap isi bacaan dinanakan membaca kritis.

b. Membaca Nyarfug

Menbaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan

yang   dibacanya   dengan   ucapan   dan   intonasi   yang   tapat,   agar  pendengar
dapatmenan9kap informasi yang disampaikan penulis.

Ada beberapa kefrompilan yang di tuntut dalam membaca nyaring:

1 . menggunakan ucapan yang tepat
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2. menggunakan frase yang tepat

3. menggunalcan intonasi suara yang wajar

4 mengusai tanda baca

5. membaca dengan penuh perasaan

6. mengerti serta memahani bahan bacaan yang dibacanya.

c. Membaca Indah

Pada hakikathya membaca indah ialah membaca teknik juga. Tetapi bahan

bacaan yang digunakan adalah karya sastra, seperti puisi dan prosa lirik. Kegiatan

ini lebih berfujuan apresiatif. Siswa diharapkan dapat membaca sebagai ungkapan

penchayatannya  terhadap  karya  sastra.  Jenis  membaca  ini  dapat  dipaduklan

dengan pokok bahasan apresiasi terhadap bahasa dan sastra hdonesia.

Membaca bahasa indonesia,kegiatan membaca bahasa ditekankan pada sisi

kebahasaan,  bukan  isinya.  Jadi  dalani  kegiatan  iri  berdasarkan  bacaan  yang

diberikan, siswa berlatih mengenal makna dan penggunaan kata, ungkapan setta

kalimat.

3.    Strate9i pembelajaran Membaca

Pendekatan dalam pembelajaran membaca yang relevan dengan PKP dan

pendekatan  terpadu  adalch  model  interaktif.  Model  demikian  dilandasi  priusip

bahwa kegiatan membaca merupakan proses interaksi secana dinamis antara dun

pengalaman, pengetahuan, dan pemahanan tulisan atau sistim tanda dalan bac€rm

dengan teks bacaan. Sebab itu ditinjau dari prosesnya, sebelum kegiatan membaca

guru perlu membangkitkan  skemata siswa melalui penggambaran hal-hal yang

relevan dengan suatu yang akan dibaca, pengajuan pertanyaan secara prediktif,
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maupun pembahasan berkenan dengan penggunaan istilah ataupun kata-kata sulit

dalan  bacaan.  Setelch itu siswa melakukan kegiatan membaca dan melakukan

kegiatan pasca membaca dalani berbagai bentuk variasinya. Adapun kemun8kinan

bentuk-bentuk strategi pembelajaran membaca yang mun9kin digunakan sebagai

berikut.

a.    Kegiatan membaca ]angsung (KML)

Penggunaan  strategi  KML  atau  Direct  Reading  Activities  (DRA)  adalal

untuk     mengembangkan     kemampuan     membaca     secara     komperhensif,

membacakritis,  dan  mengembangkan  perolehan  pengalaman  dan  pemahaman

siswa berdasarkan bentuk danisi bacaan secara eksteusif.

Penggunaan strategi tersebut dilaksanakan melalui tahap kegiatan sebagai

berikut;

1.    Guru mengemukakan tujuan pembelajaran, membacakan teks judul bacaan,

melckukan tanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan

judul  bacaan  guna mengembangkan pengalaman dan pengetahuannya,  dan

mengemukakan  hal-hal   pokok   yang  perlu   dipahami   oleh   siswa  dalam

membaca.

2.    Guru  meminta  siswa  membaca  dalani  hati.  Setelal  siswa  membaca,  guru

melakukan tanya jawab tentang isi bacaan. Pertanyaan tidak selalu diikat oleh

pertanyaan sebagal nana terdapat dalam buku teks. Guru bisa menambahkan

pertanyaan  sesuai  dengan  konteks  kehidupan  siswa  maupun  pemiasalahan

lain yang actual
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b.   Strategi Membaca-Tanya Jawab 04TJ)

Strateri    MIT    atau    Reading    Question    atequest)    ditujukan    untck

mengembangkan   kemanpuan   membaca   komprehensif,    memahami    alasan

pengambilan kesimpulan isi  bacaan,  dan peramalan lanjut berkermn dengan isi

bacaan.Strategi tersebut diterapkan melalui tahap kegiatan sebagai berikut:

1.    Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,  masalah  yang  hams  dipecalkan

siswa, dan can yang dilakukan siswa untuk memecahkan masalah.

2.    Guru    dan    siswa    melakukan    kegiatan    pemecahan    masalalLmisalnya

menemukan fckta,pendapat ide pokok, penggunaan un8kapan pendapat yang

tidak  relevandengan  fakta,  dan  sebagainya.  Untuk  memecahkan  masalah

tersebut  gurLi  dan  siswa  melakuhan  kegiatan  membaca  paragraf pertana

bacaan.                                                                                                                    ' 'j#ij

3.    Setelal membaca paragraf pettama bacaan,  guru meminta  siswa menutti;i
'rty  , ,i

buku  dan  melakukan  tanya jawab  berkenan  dengan  paragraf yang  telah  '

ditanya.

4.    Setelah  tanya  jawab  berkenaan  dengan  paragraf  penana  selesal,  guru

meminta siswa meramalkan kemun8linan isi paragraf  berikutnya. Guru dan

siswa melakukan kegiatan membaca dalan hati. Pa]ngraf yang dibaca bisa

satu paragraf atau lebih bergantung pada kemungkiiran waktu yang tersedia.

Setelahifudilakukantanyajawabdanpembahasanjawabanpertanyaan.

c.    Strategi Membaca dan Bexpikir secara Langsung  04BL)

Strategi   pembelajara   membaca  juga   dapat   ditempuh   tanpa   memilih

pembelajaran membaca dalan tahapan pranembaca, kegiatan membaca danpasca
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membaca. Materi dalam buku pelajaran yang berkaltan dengan teks cerita maupun

pembelajaran membaca yang tidck mencantumkan tahap pranembaca prosedur

pembelajarannya  dapat  diorientasikan  pada  strategi  MBL  atau  strategi  Dz.reck

Rendl.#g 7%I.#kfa.#g 4c#.v!tes (DRTA). Melalui penggunaan strategi tersebut siswa

dibiasakan berkonsentrasi dan berpikir keras guna memchami isi bacaan secara

serius. Langkah prosedural yang ditempuh sebagai berikut.

1.    Guru meminta siswa membaca teks   judul bacaan.  Apabila memungkinkan

bisa  meminta  siswa  memperhatikan  ganibar  dan  sub-judul  secara  cepat.

Setelch itu guru bertanya kepada siswa sebagai alat pembangkit prediksi dan

menciptaan konsentrasi dalani membaca.

2.    Guni  meminta  murid  membaca  dalam  hati  satu  atan  dua  pragrafbacaan

dengan   berkonsentrasi   pada   upaya   menemukan   kebenaran   kesalahan

peramalan  yang  dilakukan  semula.  Bagian  lajut  teks  bacaan  yang  belum

ditanyakan    atan  dibaca  ditutup  dulu  dengan  kertas  atau  kartu.  Setelah

membaca dalam hati,  guru mengajukan pertanyaan, Apa kira-kira isi pada

bagian   atau   bacaan   paragraf   berikutnya?   Mengapa   kalian   membuat

pertanyaan berikutnya?

3.    Langkah kegiatan seperti di atas dilakukan sampal teks bacaan hans selesal

dibaca. Kegiatan berikutnya dapat diisi kegiatan menjawab pertanyaan bacaan

maupun kegiatan lain sebagaimana terdapat dalam buku pelajaran.

4.    Tujuan Membaca

Berikut  ini  beberapa  tujuan  pembelajaran  membaca  bagi  pesefta  didik

padatingkat   pemula.Menurut   Tarigan,   (1994:    36)   tujuan   membaca   dapat

dibedakan sebagai berikut:



12

(a)  untuk mendapatkan informasi mencakup tentang falcta dan kejadian sehari-

hari sampal informasi tingkat mampu tentang teori-teori serta penemun dan

temuan ilmiah yang canggih. Mungkin berkaitan dengan keingirm pembaca

untuk mengembangkan diri;

Q>)  peningkatan  citra  diri.  Mereka  ini  mungkin  membaca  karya  para  penulis

kenamaan,  bukan karena berminat terhadap pada karya tersebut melainkan

ngar orang memberikan hilai positif terhadap diri mereka. Tentu saja kegiatan

membaca  bagi  orang-orang  semacam  ini   sama  sekali  tidak  merupakan

kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-kali didepan orang lain;

(c)   ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya

pada saat ia merasa jenuh, sedih, bahkan pufus asa. Dalam hal ini membaca

dapat merupakan sublimasi atau penyaluran yang positif, apalaS jika bacaan

yang  dipilihnya  ialah  bacaan yang  bemanfaat yang  sesuai  dengan  situsi

yang cukup mampu dihadapinya;

(d)  mungkin juga  orang  membaca untuk tujuan  rekreatif,  untck  mendapatkan

kesenangan  atau  hiburan  seperti  halnya  menonton  film  atau  bertanasya.

Bacaan yang dipilih untuk tujuan ini  ialah bacaan-bacaan ringan atau jenis

bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang cinta, detektif, petualangan,

dan sebagainya;

(e)  kemungkinan orang lain membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng,

tidak tahu apa yang akan dilakukan; jadi hanya sekedar untuk mengisi  walou

kosong.  Dalam  situasi  iseng  it`L  orang  tidak  memilih  atau  menent`ha

bacaan; apa saja dibaca; iklan, serta cerita pendek, berita kelurga, lelucon



13

pendek,  dan  sebagainya.  Kegiatan  membaca  seperti  ini  tentu  lebih  baik

dilakukan dari pada pekeSaan iseng yang memsak atau bersifat negatif; dan

(I)   tujuan membaca yang Manpu ialch untuk mencari nilai-nilai keindahan atau

pengalanan estetis den nilai-nilai kehidupan lairmya.  Dalam hal ini bacaan

yang dipilih ialch karya bemilai sastra.

Tujuan membaca menumt Rahim,( 2007: 11 ):

1.    Kesenangan;

2.    Menyempumakan membaca nyaring;

3.    Menggunakan strategi tertentu;

4.    Memperbaharui pengetahuarmya tentang suntu topik;

5.    Mengaitkan informasi dengan informasi yang telah diketahuinya;

6.    Memperoleh infomasi untuk laporan lisan atau tertulis;

7.    Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi;

8.    Menanpillran    suatu    eksperimen    atau   mengaplikasikaninfomasi    yang

diperoleh  dari  suatu  teks dalam  beberapa cara lain dan mempelajari tentang

struktur teks;

9.    Menjawab pertanyaan-pertanyaan  yang spesifik

Seperti yang telch dikemukakan di atas, pada hakekathya tujuan membaca

bagi  setiap  orang  berbeda-beda.  Tujuan  yang jelas  akan  memberikan  motivasi

intrinsik  yang  besar  bagi  sescorang.  Seseorang  yang  sadar  sepenuhnya  akan

tujuan membacanya akan dapat mengarahkan sasaran daya pikir kritisnya dalam

mengolah bahan bacaan sehingga memperoleh kepuasaan dalam membaca.
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a. Faktor-faktor KemampuanMembaca

Banyak faktor yang mempenganihi kemampunn membaca, baik membaca

pemulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman).  Faktor-falctor yang

mempengaruhi  membaca  menurut  Lamb  dan  Amol,  dalam  Rahim  (  2007:11)

yaitu :

1)   Faktor Fisiologis

Mencakup  kesehatan  fisik,  peltimbangan  neurologis,  dan jenis  kelamin.

Beberapa  ahli   mengemukakan  bahwa  keterbelakangan  neurologis   (nrisalnya

berbagai cacat otak) dan kekurangan matang secara fisik merupakan salah satu

faktor yang  dapat  menyebabkan  anak  gagal  dalam  meningkatkan  kemampunn

membaca pemahaman mereka.

2)   Faktor Intelektual

Istilch intelegeusi didefinisikan sebagal suatu kegiatan berfikir yang terdiri

dari pemahanan yang eseusial tentang situasi yang diberikan dan meresponnya

secara tapat.  Secara umum ada hubungan antara kecerdasan yang diindikasikan

oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial membaca.  Tingkatan intelegensi

membaca itu sendiri pada hakikatnya proses berfikir dan memeeahkan masalah.

Dua orang yang berbeda IQnya sudah pasti akan berbeda hasil dan kemanpun

membacanya.

3)   Faktor Lin8kungan

Faktor  lingkungan  ikut  mempenganlhi  kemajuan  kemanpuan  membaca

siswa. Faktor lin8kungan tersebut ialah:
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(a)   Latar belakang dan pengalaman anak dirunah

Lingkungan dapat membentuk prihadi, sikap, nilai dan kemampuri bchasa

anak.  Kondisi dirumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam

masyarakat. Kondisi itu pada gilirannya dapat membentck anak, dan dapat juga

menghalangi  anck belajar membaca.  Anak yang tinggal didalam rumah tangga

yang hamonis, rumah yang penuh cinta kasih, tidak akan menemckan kendala

yang berarti  dalan membaca.  Kualitas  dan  luasnya pengalanrm anak dirunah

juga penting bagi kemajuan belajar membaca. Membaca sehausnya merupckan

suatu kegiatan yang bermakna, pengalaman nasa lalu anak-anak memun8kinkan

anak-anak untuk lebih memahami apa yang mereka baca.

a)  Faktor sosial ekonomi
Faktor  sosial  ekonomi,  orang  tua,  dan  lingkungan  tetangga  merupakan

faktor    yang    membentuk    lingkungan    rumah    siswa.    Beberapa   peneJitian

memperlihatkan bchwa status sosial ekonomi siswa mempengawhi kemanpun

verbal   siswa.   Semakin   tinggi   status   sosial   ekonomi   siswa   semakin   tinggi

kemanpuan verbal  siswa.  Anck-anak yang mendapat contoh bahasa yang balk

dari  orang  dewasa  serta  orang  tua  yang  befoicara  dan  mendorong  anak-anak

merekaberbicaramendukungperkembanganbahasadanintelegensianak.

(c)   Faktor psikologis

Faktor lain yang juga mempenganihi kemajuan kemanpuan membaca anak

adalch falctor psikologis. Faktor ini mencakup:

(1)  Motivasi

Motivasi   adalch   faktor  kunci   dalam   belajar   membaca.Mengemukckan

bahwa  kunci  motivasi  itu  sederhana,  tetapi  tidak  mudah  untck  mencapainya.
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Kuncinyaadalahguruhanismendemoustrasikankapadasiswapralctikpengajaran

yang  relevan  dengan  mirat  dan  pengalaman  anak  sehingga  anak  memahami

belajar itu sebagai sun kebutuhan.

Siswa  akan  menguasal  hasil  belajar  dengan  optimal, jika  dalan  belajar

dimungkinkan untuk  sebanyck mungkin  berinteraksi  dengan  isi  teks  pelajaran.

Urfuk  pelajaran  membaca  indra  yang  paling  domirm  digunakan  ialal  indra

penglihatandanpendengaralLmembacadanmenyinakceritayangdibacakan

(2)  Minat

Minat baca ialah keinginan yang kuat disertal usaha-uscha seseorang untuk

membaca.  Orang yang mempunyai minat membaca yang kunt akan diwujudkan

dalam kesehariaarmya untuk mendapatkan bahan bacon dan kemudian membaca

atas kesadarannya sendiri.

Frymeir  dan  Rahim,   (2007:28)  mengidentifikasikan  enan  faktor  yang

mempengaruhi perkembangan minat anak. Faktor-fakeor itu adalah:

1)    Pengalanan   sebelumnya;   siswa   tidak   akan   mengemban8kan   minatnya

terhadapsesuatujihamerekabelulnpemahmengalaminya

2)    Konsepsinya   tentang   diri;   siswa   akan   menolak   informasi   yang   dirasa

mengancamnya,   sebaliknya   siswa   akan   menerima   jika   informasi   itu

dipandang berguna dan membantu meningkatkan dirinya

3)    Nilai-nilai;  minat  siswa  timbul jika  sebuah  mata  pelajaran  disajikan  oleh

orang yang berwibawa

4)    Mata pelajaran yang bermalma; infomasi yang mudch dipahahi oleh anak

akan menarik minat mereka
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5)    Tingkatan  keterlibatan   tekanan;  jika  siswa  melan  dirinya  mempunyai

beberapa  tingkatan  pilihan  dan  kurang  tekanan,  minat  membaca  mereka

mungkin clan lebih tinggi

6)    Siswa yang lebih manpu secara intelektual dan fleksibel secara psikologis

lebihterarikkepadahalyanglebihkompleks.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bchwa seorang guru harus berusaha

memotivasi  siswanya.  Siswa  yang  mempunyai  motivasi  yang  tinggi  terhadap

membacaakanmempunyalminatyangtinggipulaterhadapkegiatanmembaca

b.    Hasi] belajar

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalan

sikap dan tingkah lakunya. Wingkel (Bundu,2007: 34) menggolongkan:

Kemanpuan-kemampuan   yang   menyebabkan   perubahan   tersebut   menjadi

kemanpuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahanan.  Ken

sensori motorik yang meliputi keterampilan melak`ha rangkalan gerck `%

dalam urutan tertentu, dan kemanpuan dinamik afektif yang meliputi sikap dan

nilai yang meresapi perilaku dan tindakan.

Perubahan   yang   relatif  menetap   tersebut   memungkinkan   penganatan

terhadap penanpilan yang meskipun bervariasi akan dapat diklarifikasikan pada

ciri¢iri tertentu yang dinriliki. Dalam hal ini, Gagne q3undu,2007) menyebutkan

keadaan  yang  tetap  ini  dengan  dengan  istilah  kapabilitas,  yang  mengandung

makna   seseorang   manpu   melakukan   penampilan   tertentuMenunt   Gagne

@imyati 2006:  12), ada lima kategori basil belajar dalan kelompok kapabilitas
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yaitu : (I) infomasi verbal; (2) keterampilan intelektual; (3) strategi kognitif; (4)

sikap; (5) ketrmpilan gerak;

5.    Pendekatan Komunikatif

a.    Pengertian  Pendekatan  Komunikatif

Pendekatan  Komunikatif  dalan  pengajaran  bahasa  muncul  pada  tahun

1970-an.Pendekataninimunculsebagaireaksiterhadapempataliransebelunnya,

yawn  :  grammar  translation  method,  direct  method,  andiolingunl  method,  dan

co#g7!Iti.ve /car#i.#g theory. Keempat aliran itu memiliki ciri yang sama dalain hal

lahan utama yang di garap, yaitu menggeluti stmktur bahasa. Selanjutnya, unk

lebih memahani pengettian pendekatan komunikatif, ada delapan hal yang perlu

di  bicarakanyaitu,  teori  bahasa,  teori  belajar,  tujunL  silabus,  tipe  kegiatan,

peranan siswa, peranan gun} dan peranan materi. (Tarigap 1990: 218)

1.  Teori Bahasa

Tcori  bahasa  yang  mendasari  pendekatan  komunikatif  ialch  pandangan

bahwa bahasa merupakan suatu sistem untuk mengekspresikan makna; terutana

interaksi fungsi dan komunikasi.

2.  Tcori belajar

Teori    belajar   yang    mendasari    pendekatan   komunikatif   ialch   /eorl.

pemerolehan bahasa kedua secara alamiah. Tcori ini beanggalpan balrwa proses

belajar bahasa menjadi  lebih  efektif apabila  diajarkan  secara  informal  melalul

komunikasi langsung dalam bahasa sasaran.

3.   Tujtrm

Tujuan    yang    ingin    dicapai    dalan    pendekatan    komunikatif   lebih

mencerminkan kebutuhan siswa. Dalam pengajaran bahasa komunikatif, siswa di
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tempatkan  pada  posisi  aktif  sebagai  pusat  kegiatan  pengajaran  yang  sesul

dengan kebutthan mereka.

4.     Silabus

Hal yang dipertimbangkan dalam penyusunan bahan pelajaran ialal tujuni

yang  hendak  di  capai  oleh  siswa.  Dengan  demikian,  dapat  ditent`han  tindck

bahasa yang diperlukan untuk mencapai tujun tersebut.

5.    Tipe kegiatan

Dalan  pengajaran  bahasa  yang  menggunakan  pendekatan  komunikatif,

siswa   di   libatkan   dalan   kegiatan   komunikasi.   Dengan   demikian,   mereka

diharapkan  menjembatani  bentuk  bahasa  dengan  fungsi  komunikasi,  mckna

fungsional, serta makna sosial yang dapat dijadikan wahana interaksi sosial

6.    PerananGun

Peranan gurLi dalan pendekatan komunikatf ialah sebagai fasilitator proses

komunikasi,  partisipan  tugas  dan  teks,  penganalisis  kebutuhan,  kouselor,  dan

manager proses. Dengan demikian, kegiatan kelas tidak berpusat pada guru, tetapi

berpusat pada siswa.

7.    Peranan siswa

Peranan  siswa dalan pendekatan komunikatif ialah  sebagai  pemberi  dan

penerima,  sera  sebagal  negosiator  dan  interalctor.  Kegiatan pengajaran  bahasa

dengan    pendekatan    komunikatif    ialah    pelatihan    yang    langsung    dapat

mengembaghan kompetensi komunikatif.
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8.     Perzman Materi

Peranan materi  dalan  pengajaran bahasa yang  menggunakan pendekatan

komunikatif yang utama adalah meningkatkan penggunaan bahasa komunikatif

berdasarkan tugas dan keontetikan.

Ciri¢iri  pendekatan  komunikatif menurut  Finochiaro  dan  Brunfit  1983,

dalanMuljantoS,(1992:100-101),yaknisebagaiberikut:

1.    Kebermaknaan  sangat  penting,  dibandin8kan  dengan  metode  audiolingunl

yang lebih mengutamckan struktur dan bentuk bahasa.

2.    Belajar    bahasa    berarti    belajar    berkomunikasi,    bukan    mempelajari

struktur, bunyi, atau kosakata secara telpisah-pisah.

3.    Tujuan yang ingin   dicapai adalah kemanpuan komunikatif (commw#f.ca".ve

compeJe#ce/, yaitu kemanpuan menggunakan sistem bahasa secara aktif dan

betul.

4.    Kelancaran menggunckan bahasa yang dapat di terima menjadi tujuni utama

yang ingin di capai.

5.    Yang ingin dicapai adalah komunikasi yang efektif, bukan ovewhppz.«g.

6.    Materi  pelajaran  yang  disusun  dan  ditahapkan  melalui  pertimbangan  isi,

fungsi, atau makna yang menarik.

8. Keran8ka  Pikir Deskripsi

Keterampilan   bahasa   indonesia   yang   diajarkan  meliputi   empat   aapek

diantaranya   membaca.   Dalam   keteranpilan   membaca   perlu   menggunakan

pendekatan  yang  tepat  dalam  proses  belajar  mengajar,  sehingga  basil  dicapai

sesuai   dengan   harapan   guru   dan   siswa.   Membaca   sangat   mempenganhi
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keteranpilan siswa untuk mengekspresikan ide ataupun gagarm dan pikirannya

secara lisan.  Dalan penelitian ini akan di soroti kemanpuni membaca nyaring

siswa untuk mengetahui apakah mereka mampu atau tidak mampu. Untuk lebih

jelasnyadapatdilihatbagankerangkapikirberikutini:

Bagan Keran9ka Pikir

Indal
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C.  Defenisi Operasional

Adapun  definisi   secara  operasional  tchadap  peubah-peubah  penelitian

tersebut   di   atas   sebagai   berikut:   Membaca   diartikan   sebagai   kesanggupan,

kecakapan,  atau kemanpuan/keteranpilan dalam membaca suku kata dan kata

unfukmengembangkankemanpuanmembacadanberbahasadikelasselanjutnya.

Pendekatan  komunikatif adalah  sun  pendekatan  yang  bertujun  untuk

membunt  kompeteusi  komunikatif  sebngai  tujun  pembelajaran  bchasa,  juga

mengembangkan   prosedur-prosedur   bagi    pembelajaran   empat   ketranpilan

berbahasa   (menyimck,   membaca,   berbicara,   dan   menulis),   mengakul   dan

menghargai saling ketergantungan bahasa.

D.  Hipotesis  PeneLitian

Adapun  hipotesis  yang  penulis  kemukakan  dalan  penelitian  ini  adalah:

Penerapan pendekatan  komunikatif dapat meningkatkan  hasil  belajar  membaea

nyaring Anak Kelas Ill SD Inpres Panaikang ILrl Makassar



BAB Ill

METODE PENELITIAN

A.   Jenis  Penelitian

Pendekatan   yang   digunakan   dalan   penelitian   ini   adalah   pendekatan

komunikatif  dengan  jenis  penelitian  PTK.   Pendekatan  ini  digunakan  untck

mengetahui  kemampuan membaca anak kelas  Ill di  SD  Inpres  Panaikang  11/1,

Dengan sebelum dan setelah menerapkan pendekatan komunikatif.

Berdasarkan   uraian   di   atas,   maka   metode   pelaksanaan   penelitian

ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a.    Memberikan tes awal pada subjek, untuk mengukur kemanpuan hasil belajar

membaca kata sebelum subyek diberikan perlakuan.

b.    Memberikan perlakuan pada subjek yaitu pengajarm membaca kata dengan

menerapkan pendekatan komunikatif

c.    Memberikan tes akhir pada subjek, untuk mengukur kemanpuan/basil belajar

membaca kata setelch subjek dibeckan peflakunn.

d.    Membandingkan tes  awal  dan tes akhir untuk menentukan  seberapa besar

perbedan yang timbul

8. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas Ill  SD  Inpres Panaikang 11/1, JI

Aswip " No 272 Kin A. Panpang Kec. Panaikang.  Pelaksanaan penelitian di

rencanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 selama 1 bulan.

Penulis memilih SD Inpres Panaikang II/1 berdasarkan pertimbangan, yaitu

waktu biaya, dan keberadaan subjek untuk memudahkan pemerolehan data.
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C.   Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalch siswa SD kelas  Ill  SD INPRES  PANAIKANG

11/1  Mckassar terdiri atas satu kelas yang terdapat 25 siswa, unck lebih jelas

dapat dilihat pada halanan berikut.

Tabel I . 1

Subjek penelitian siswa kelas Ill SD Inpres Panaikang 11/I Makassar

No Kelas Ill Julnlah

1 Lck-Laki 14

2 Perempun 11

Jum]ah 25

Sumber:  Tata Usaha SD Inpres Panaikang 11/1  Makassar Tahun Pelajarm

2016

D. Prosedur Penelitian

Prosedur   penelitian   dimulai   dari   siklus   pertama   yang   mencakup   (a)

Perencanaan, a) Pelaksanaan tindakan, (c) Pengamatap (d) Analisis atau refleksi,

kemudian  dilanjutkan  pada  siklus  kedun  hal-hal  yang  dilakukan  sama  dengan

sikluspertanajikasikluskedunbelumjugaberhasilmckadilanjutkanpadasiklus

ketiga dan selanjutnya yang dapat disesuaikan dengan pelaksanaan tindakan yang

berlangsung.

Penelitian  ini  akan  dilaksanakan  dalani  2  (dun)  siklus,  dengan  masing-

masing siklus mempergunakan langkali-langkah:
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1.       Siklus I

a.       Rencana Tindakan

Guru membunt rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan,  Selain  itu

juga  dipersiapkan  lembaran  ketia  siswa  yang  akan  memandu  siswa  dalan

kegiatan aretia).

b.      Pelaksanan Tindakan

Guru menj elaskanmateripelaj aransesuaidenganreneanapembelaj aran tentang

menbaca  nyaring  suku  kata  dan  kalimat  sederhana  yang  telchdipersiapkan.

Setelch mendengarkan penjelasan gnu siswa mengeriakan lembaran keria, guru

memberikan  penjelasan  schubungan  dengan  kesulitan-kesulitan yang  dijunpai

siswa sambil mengawasi kegiatan siswa tersebut.

c.        Observasi

Observasi   dilakukan   oleh   observer   dan  juga  peneliti.   Semun  -j];ii;::*ifi

ditemukan ditulis dan direkani oleh pene|iti dan observer.                                      fu `  `&= €S "

d.       Refleksi

Untukmengoreksikegiatanyangtelchdilalouikandiadakanrefleksiterhadap

hasilyangsudahdiperolehberdasarkancatatanpenganatanataprekananya.

2.       Siklusll

a.       Rencana Tindakan

Dengan    berdasarkan  basil  refleksi  dibunt    rencana pembelajaran  untck

siklus   11   q[edun)   guna   melanjutkan   kegiatan   siklus   I   Oettama),   dengan

menyempumakan tindakan-tindakan sesuai koreksi.
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b.      Pelaksanaan Tindckan

Pada siklus 11 materi pelajaran dilanjutkan dengan membaca nyaring suku

kata dan kalimat sederham Siswa latihan membaca cerita  yang sudah disediakan.

Peran guru tetap berkeliling mengawasi dan memberikan penjelasan apal>i]a siswa

mengalami kesulitan.

c.       Observasi

Observasi dilakukan oleh penganat dan peneliti, semua temuan dicatat dan

direkan sebngai bahan kajian dalam refleksi nantinya.

d.       Refleksi

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

komunikatif, dilanjutkan dengan melaksanakan refleksi terhadap kegiatan siklus 11

berdasarkan catatancatatan pengamat.

E. Teknik Pengumpu]an Data

Proses pengulnpulan data dalam suatu penelitian merupakan salah satu tahap

yang   sangat   menentukan   haik   atau   tidaknya   hasil   yang   diperoleh.   Untck

mengetahui hasil yang diperoleh siswa tersebut dapat dilakukan dengan tiga cara

yaitu:

1.  Lembar Observasi

Pada  lembar  observasi  akan  dilakuakan  sebagai  cara  untuk  mengetahui

keseriusan  siswa  terhadap  materi  yang  telah  diajarkan  dan  pemahanan  siswa

terhadap materi tersebut.

2.  Dokumentasi

Di  dalan  melaksanakan  dokumentsi,  peneliti  menyelidiki  benda-benda

temilis seperti buku-bcku, majalch, dokumen, peraturan-peraturaiL notulen rapat,

dan catatan harian.
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3.  Teknik Tes

Tes  adalah  suatu  cara  untuk  mengadakan penilaian yangberbentck  suatu

tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau sekelompok

anak    sehingga    menghasilkan    suatu    hilai    atau    prestasi    anck    tersebut

OJurkancana,1992:34)  Tes  yang  akan  digunakan  adalah  tes  lisan  pada  setiap

tindakan, dengan tujuan untuk melihat den mengetahi peningkatan kemampun

siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari setelch melak`ha tindakan. Tes

yang digunakan adalah tes lisan. Tujuan tes lisan adalah untck mengukur sampai

dimana pemahanan siswa terhadap materi yang di sanpaikan serta peneliti ingin

mendapatkan j awaban yang lebih rinci.

F.    Teknik AnaLisis Data

Data yang diperoleh dalan penelitian ini  diolah dengan menggunakan

teknik presentase, untuk memperoleh nilai setiap siswa digunakan setiap runus

berikut.

Jundah Skor Anak
Nilai- X100

Jundch Anak

Sumber : ( Arikunto,1998:20 )

Nilai perolehan setiap siswa dihasilkan dengan menjumlahkan jawaban

yang benar dibagi  jumlah keseluruhan soal kemudian hasilnya dikaitkan dengan

kriteria ketuntasan mendengar ( KKM).

G. Indikator merja

Indikator  keberhasilan  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  kemampuni

siswa dalam membaca melalui pendekatan komunikatif  Siswa dikatakan tuntas
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belajar,  apal>ila  memperoleh  nilai  skor  mininal  70  dan  skor  ideal  dan  tuntas

seeara klasikal apabila 85% dari jumlch siswa yang diteliti.

Tabel 1.2:  Kategorisasi Hasil Belajar Membaca Anak

Skor RItegori
86 -loo Baik sekali

71 -85 Baik

56 - 70 Cukup

41 -55 Kurang

0-40 Sangat K-g

Sumber : ( Arikunto, 1998:20

Tabel I.3:  Aspek Penilaian Membaca

No Aspek Yang Dihilai Skor

I Kejelarm Ucapan 25

2 Intousi 25

3 Pelafalan 25

4 Suan 25

Skor Maksimal 100



BAB IV

HAslL PENELITIAN DAN pErmAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penilaian ini merupakan penilaian yang berorientasi pada pencapaian tujuan

melalui   pembchasan   masalah   yang   ada.   0leh   kanena   itu,   peneliti   tentu

membutuhan data yang memiliki keabsahan sebagai sarana pembahasan masalah.

Pada  bagian  ini  akan  disajikan  hasil penelitian  tentang  meningkatkan  hasil

belajar membaca anak melalui pendekatan komunikatif pada kelas Ill SD Inpres

Panaikang 11/1 Makassar sesuai dengan keperluan penelitian.

Hasil penelitian pada dasanya mengganbarkan temuan atau hasil penelitian

secara apa adanya sehingga pada bagian ini akan dibahas mengenal data-data hasil

penelitian. Proses penelitian ihi dilakukan selana dua siklus dengan materi yang

Sana.

1.  Siklus I

a.  Rencana Tindakan

Pada siklus tindakan I, rencana pembelajaran dilaksanakan (2) kali pertemuan

dengan walchi 2 x 60 menit. Standar kompeteusi yang diajarkan yakni pembaca

memahami teks pendek dengan membaca nyaring.  Kompetensi  dasar membaca

nyaring   kalimat   sederhana   dengan   lafal   dan   intonasi   yang   tepat.   Tujuan

pembelajaran siswa dapat membaca dengan menggunakan lafal dan intonasi yang

tapat.
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b.  Pelaksanaan Tindakan I

Tindakan ini dilaksanakan pada senin, tanggal 25 juli 2016. pembelajaran

pada tahap ini terlaksana  sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelaj aran yang

disusun sebelurmya.

Padakegiatanawalgunimelakukanpersiapanpembelajarapmenyampaikan

tujuan   dan   langkah-langkah   pembelajaran,   dan   apersepsi   (   tanya   jawab

pengalanan  siswa).  Hal  ini  dilakukan  untuk  mengetahul  pengetahun  yang

dimiliki siswa tentang materi yang akan diajarkan.

Kegiatan   inti   peneliti   terlebih   dahulu   memberikan   contoh   membaca

menggunakan lalal, intonasi yang baik dan benar.  Langkah selanjutnya peneliti

bersama  siswa  membaca  teks  bacaap  kemudian  guru  menyunth  siswa  satu

persatu  membaca  setiap  baris  kalimat  secara  bergantian.  Untck  mengetahul

kemanpuan  siswa  dalan  membaca,  dalani  kegiatan  membaca  siswa,  peneliti

mempethatikan pelafalan huruf, latal dan intonasi yang tepat.

c.  Hasil Observasi Tindakan

Tahap   ini   peneliti   mengamati   hasil   belajar   membaca   anak   melalui

pendekatan komunikatif   berdasarkan observasi yang dilakckan peneliti  selama

pelaksanaan siklus I berlangsung.

Diawal  pertemuan  input/siswa,  peneliti  melihat  presentase  kehadilan  25

siswa,  5  siswa  aktif bertanya  tentang  materi  yang  belun  dipahani,  15  siswa

manpu membaca dan 3  siswa manpu meminta bantuan saat membaca.  Untck

lebihjelas, basil observasi siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 1.4
Lembar Observasi Pada Siklus I

No Aspek-aspek yang Penilaian Hasil Jundah Siswa
diselidiki Observasi

1 Kehadiran Siswa Balk 25

2 Keaktifan siswabertanyatentangmateriyangbelundipahami

Baik 5

3 Siswa yang manpumembaca Baik 15

4 Sisve yangmemintabantunsaatmembaca

Baik 3

Keterangan:

1. Kehadiran siswa dikatakan baik karena dalan penilaian hasil observasi itu
semun siswa hadir

2.   Dalan   keaktifan   siswa  bertanya   tentang   materi   yang   belum   dipahami,
dikatakan   baik karena ketika dalan proses belajar membaca mereka belum
betul memahanf apa itu lafal den intonasi yang tepat,  sehingga ini menjedi
pertanyan bust mereka.

3. Siswa yang mampu membaca pada saat penilaian hasil observsi dikatakan baik
karena kelima belas (15)  anak, pada saat membaca mereka mulai membaca
nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat.

4. Siswa yang meminta bantunn saat membaca dikatakan baik karena siswa ingin
tau tentang cara membaca dengan menggunakan lafal dan intonasi yang tepat.

d.  Refleksi

Pada  proses  pembelajaran  siklus  I  siswa  belum  mampu  menciptakan
pembelajaran  yang  aktif  secara  keselun]han  dan  tujuan  pembelajaran  belum
tercapai secara maksimal. Sehingga pada siklus 11 perlu dilakukan hal-hal sebagai
berikut :
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1 ) Sebelum melaksanakan penbelajaran, peneliti hans memberi motivasi kepada
siswa

2)Penelitimenciptakansuasanapembelajaranyangkondusif
3) Penditi memotivasi  siswa dengan cara memberi pujian,  an8ka atan hadiah.

Pujian tersebut berupa kata-kata misalnya, prda saat siswa membaca sebuth
teksgurLimengatakan``BagusataumemberiTapukanTangan``

4) Benlsaha  mengaktiflcan  siswa  dalan  membaca  teks  misalnya  men8hanpiri
setiap anak.

Tabel I.5
Perolehan skor hasil belajar siswa  siklus I

No
Nana Siswa

Hasil belajar membaca

Siklus I

1 Sal- 60

2 AIbar 60

3 Muh Ahmed 60

4 Hanha Hamzah 70

5 Nurul RIzgikal 60

6 ihisa Wiraptri 80

7 Nurinayah 80

8 Dwi Febrianti 75

9 Olivia Rezki 80

10 Shafira Aulia 80

11 Zalsahila Ratu 75

12 Indal Khi 75

13 Nadia Tri Cezia 70

14 Naila Putri A 70
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15 Muh Diihan 75

16 Muh Farhan 80

17 Muh Takbir 75

18 Muh Rasya 75

19 Mch Guntur 60

20 Muh Aiman 60

21 Muh Fikran 75

22 Ibrahin 60

23 Ardianto 60

24 Rinatullah Raffi 75

25 Fatimah 80

RHta-rata 1770

70,8%

Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran ini adalah 25 orang pada siklus
I,belajar   membaca   anck   dengan   melalul   pendekatan   komunikatif   belun
sempuma.hal tersebut berdampak pada hasil belajar membaca anak dan terhedap
rendanya hasil prestasi siswa pada perolehan skor basil tes.  skor rata-rata hasil
belajar  memhaca  anck  melalui  pendekatan  komunikatif  siswa  kelas  Ill  SD
INPRES PANAIKANG 11/1 MAKASSAR 70,8%. Ini menunjukan bahwa prestasi
tingkat pengetahuan siswa belum memadai.

Tdel 1 .6

Hasil pehaikan rata-rata nilai siswa pada siklus I

Skor Kategori Frekueusi persentase68%
70-100 tuntas 17

Orfe9 Tidaktuntas 8 32%

jumlah 25 100%
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Tabel   diatas   menunjukan   persentase   ketuntasan   belajar   yaitu   siswa   yang
memperoleh skor 0-69  sebanyck delapan orang (8) dari  25  siswa (  32%)  yang
tidak tuntas.adapun siswa yang tuntas belajar yaitu siswa yang memperoleh skor
tinggi  dari  70-loo  sebanyak tujuh belas orang (17 ) dari 25  siswa atan sekitar
( 68%) oleh karena itu,drri data belajar siswa secra individual belum mencapai
kriteria  jadi,secara   laksikal      dapat   disimpulkan   bchwa   kriteria   ini   belun
menungkat  karena  belum  mencapai     stander  ketuntasan  laksikal  yaitu  70%
keatas.untuk mengetahui teri adinya penin9katan hasil belajar siswa penelitian ini
ini masih dilanjutkan ke siklus 11

Data hasil  belajar  siswa pada siklus  I  ihi  dapat kita ketahui  bahwa persentase
ketuntasan klaksikal belum dapat memenuhi target yang diharapkan.oleh karena
itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Setelch  kegiatan  belajar  mengajar,peneliti  mengk?ji  pelaksanaan  pembelajalan
dan kekurangan yang terdapat peda siklus I akan diperhaiki peda siklus I1. hasil
yang diperoleh pada siklus I belum menunjukan hasil yang diharapakan, hal ini
merupckan   kekunngan   yang   harus   dibenahi   pads   siklus   lanjutan.   ndapun
perbaikan yang dilakukan sebagai berikut:

1.   Pelaksanaan proses belajar mengajar han]s lebih maksimal untuk bemsaha
meningkatkan aktifitas siswa

2.   Penggunakan alokasi waktu sesuai dengan skenario yang disusun
3.   Penin.gketar,  pep.gelelarfuri.  keias  lebih  tertib  dan  kent.usif  agar  tidalL.

menggangu proses belajar mengajar
4.   Bimbingan kapada siswa lebih ditingkatkan agar siswa dapat memalrami

materi  pembelajaran  serta  dapat  memberikan  mendapat  dalam  usaha
pemechan masalch

5.   Penyampalan  match  lebih kontekstual  sesuai dengan pengetahuan  awal
siswa yaitu dengan memulai  dari  hal-hal  kongkrit baru ke  abstrak  atau
masalch yang dipecchkan.

2.  Siklus 11

a.  Rencana Tindakan

Pada  siklus  tindakan  11,  rencana pembelajaran  dilaksanakan  dun  (2)  kali

pertemuan  2  x  60  menit.  Standar  kompetensi  yang  diajarkan  yakni  membaca
memahani teks pendek dengan membaca nyaring.  Kompeteusi dasar membaca
nyaring   kalimat   sederhana   dengan   lafal   dan   intonasi   yang   tepat.   Tujuni
pembelajanll siswa dapat membaca dengan menggunakan lafal dan intonasi yang
tepat.
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b.  Pelaksanaan Tindakan 11

Tindakan  dilaksanakan  pada hari  rabu,  tanggal  27  bulan juli  2016  yang
dimulai pukul 13.00-14.00. pembelajaran pada tahap ini terlaksana  sesul dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun sebelunmya.

Pada kegiatan awal gurLi melakukan persiapan pembelajarap menyampaikan
tujuan   dan   langkah-langkah   pembelajaralL   dan   apersepsi   (   tanya   jawab
pengalanan  siswa).  Hal  ini  dilakukan  untuk  mengetahul  pengetahuan  yang
dimiliki siswa tentang materi yang akan diajarkan.

Kegiatan   inti   peneliti   terlebih   dahulu   memberikan   contch   membaca

menggunakan lafal, intonasi yang baik dan benar.  Langkah selanjutnya peneliti

bersana  siswa  membaca  teks  bacaan,  kemudian  guru  meny`nd  siswa  satu

persatu  membaca  setiap  baris  kalinat  secara  bergantian.  Umtuk  mengetahul
kemanpuan  siswa  dalam  membaca,  dalam  kegiatan  membaca  siswa,  peneliti

memperhatikan pelafflan huruf, lafal den intonasi yang tepat.

c. Hasil 0bservasi Tindakan

Tchap   ini   peneliti   menganati   hasil   belajar   membaca   anak   melalul
pendekatan komunikatif   berdasarkan observasi  yang dilakukan peneljti  selanra
pelaksanaan siklus 11 berlangsung.

Diawal  pertemuan  input/siswa,  peneliti  melihat  presentase  kehadiran  25
siswa,  3  siswa  aktif bertanya  tentang  materi  yang  belum  dipahami,  16  siswa
mampu membaca dan 3  siswa manpu meminta bantuan saat membaca.  Untck
lebihjelas, hasil observasi siklus 11 dapat dilihat peda tabel 4.

Tabel 1.8

Lembar Observasi Pada Siklus 11

No Aspek-aspek yang Penilaian Hasil Jumlch Siswa
diselidiki Observasi

1 Kehndiran Siswa Balk 25

2 Keaktifan siswaberfuyatentangmateriyangbelundipalani

Baik 3

3 Siswa yang manpu Baik 16
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memhaca

4 Siswa yangmemintabantunsaatmembaca

Baik 3

Keterangan:
I . Kehadiran siswa dikatakan baik, karena dalam penilaian hasil observasi ini

semun siswa hadir

2.   Dalam   keaktifan   siswa   bertanya  tentang   materi   yang   belun   dipahami,
dikatakan   baik karena, ketika dalam proses belajar membaca mereka belun
betul memahani apa itu latal den intonasi yang tepat  sehingga ini menjadi
pertanyaan bust mereka.

3. dalan proses belajar,  Siswa yang manpu membaca pada saat penilaian basil
observsi dikatakan baik, karena dari lima belas (15) menjadi enam belas (16)
anak  pada  siklus  11,  pada  saat  membaca  mereka  mulai  membaca  nyaring
dengan lafal dan intonasi yang tepat.

4. dalam penelitian ini,Siswa yang meminta bantuan saat membaca dikatakan baik
karena siswa ingin tau tentang cara membaca dengan menggunakan ]afal dan
intousi yang tepat.

d. Refleksi Siklus 11

dari selunin kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
dilaksanakan  pada  siklus   11  ini,  telah  menunjukan  hasil  yang   sangat  baik.
Kompeteusi   guru   dalan   mengelola   kelas   maupun   keaktifan   siswa   dalam
mengikuti   pembelajaran   sudah   baik.   Selunih   siswa   mulai   antusias   dalan
mengikuti   proses   belajar   membaca   dalan   kelas.   Selain   itu,   setiap   siswa
menciptakan suasana dengan baik tanpa ada permusuhan.

Berdasarkan hasil  penelitian menin8katkan hasil  belajar membaca dalam
pengajaran bahasa Indonesia melaui pendekatan komunikatif  anck kelas Ill SD
Inpres Panaikang 11/1 Makassar di peroleh data sebagai berikut :
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Tabel I.7

Hasil perbaikan Rata-rata nilai skor siswa pada siklus 11

No
Nana Siswa

Hasil belajar membaca

Siklus I

1 Salwan 70

2 Akbar 60

3 Muh Ahmed 65

4 Hamka Hamzah 75

5 Nurul RIzgikah 65

6 Armjsa Wiraptri 85

7 Nurinayah 90

8 Dwi Febrianti 80

9 olivia Rezki 90

10 Shrfu Aulia 80

11 Zalsalla Ratu 80

12 Indah Kirani 80

13 Nadia Tri Cezia 75

14 Naila Putri A 75

15 Muh Diihan 80

16 Muh Farhan 90

17 Muh Takbir 80

18 Muh Rasya 80

19 Muh Guntr 70

20 Mud Ainan 60
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21 Muh Fikran 80

22 Ibrin 65

23 Ardianto 60

24 Rahmatullah Raffi 80

25 Fatimah 90

Rata-rata 1905

76,2%

Hasil pengelolaan data yang dilckukan pada dun siklus diatas, dapat

diterangkan bchwa pada siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata 70,8% berada

dalan  kategori  cukup,  sedangkan  pada  siklus  11  nilai  rata-rata    76,2%  berada

dalan kategori baik. Hasil belajar membaca anak kelas Ill SD dari pelaksanaan

tindakan perbaikan pembelajaran  siklus  I  ke  siklus  11  mengaland  peningkatan

yaitu mencapai 27,02%,  siswa terlihat antusias mengikuti proses pembelajalan.

Hasil tindakan perbaikan pembelajaran siklus 11 yang telah dilckukan menunjukan

tingkat ketuntasan maksimal, yaltu 19 (76%) dari 25 siswa telch mencapal KKM.

Untuk itu, pelaksanaan perbaikan pembelajalan dihentikan pnda siklus 11.

Tabel:  1.9

Ketuntasan belajar siklus 11

skor kategori Frekueusi Persentase

70-loo tuntas 19 76%

Ond9 Tidck tuntas 6 24%

jumlah 25 100%
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 25 siswa kelas Ill SD

INPRES PANAIKANG 11/I  Makassar terdapat 6 ormg siswa yang tidak  tuntas

belajamya dengan persentase (24%), dan terdapat   19 orang siswa yang masuk

kategori tuntas belajamya dengan persentase  (76%).  Jadi,  secara laksikal  dapat

disimpulkan bahwa kriteria ini sudah meningkat karerm sudali mencapai standar

ketuntasan laksikal yaitu 70% ke atas.

a.   Tahap  Refleksi siklus Il

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus 11 ini adalch

1)  Aktivitas   siswa   dalan   proses   belajar   mengajar   sudch   mengarah   pnda

pembelajaran  siswa.  Siswa dapat membangun kerja sana untuk memahami

tugas yang diberikan oleh peneliti. Siswa mulai beipartisipasi dalam kegiatan

dan tepat waktu dalan melaksanakanya.

2)  Meningkatnya  hasil  belajar  siswa  dalan  proses  belajar  mengajar  didukung

oleh   meningkatnya   aktivitas   peneliti    dalan       meningkalkan   suasam

pembelajaran     membaca     nyaring     dengan     menggunakan     pendekatan

komunikatif  Peneliti  inteusif membimbing  saat  siswa mengalami  kesulitan

dan ini dapat dilihat dari hasil observasi dan membaca siswa yang mengalami

peningkatan.

3)  Hasil membaca nyaring pada siklus kedun mencapai rata-rata skor  76,2%.

3. Analisis Kualifatif

Kejadian-kejadian  yang  perlu  dicatat  yang  berhubungan  dengan  proses

pembelajaran siklus I dan siklus 11 adalah sebagai berikut.
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a.   Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siklus I dan siklus 11 siswa kelas

Ill SD INPRES PANAIKANG 11/1  Makassar yang beriumlah 25 orang hadir

Semua'

b.    Perhatian siswa dalan proses pembelajaran  siklus I masih kurang baik pada

umumnya mereka masih belum antusias dengan kehadiran peneliti sedan8kan

pada siklus 11 siswa pada umumnya sudah berubah kearah yang lebih baik.

c.    Siswa  yang  ribut  pada  siklus  I  didominasi  oleh  siswa  laki-laki  dan  siswa

perempunn  yang  tempat  duduknya  paling  belckang  kelompoknya  sehingga

mudah mempengaruhi siswa yang lain,sedangkan pada siklus 11, siswa-siswa

yang  selalu  ribut  mulai  sadar  den    aktif dalani  mengikuti  proses  belajar

mengajar.

8. Pembahasan

Meningkathan hasil belajar membaca nyaring siswa dengan menggunakan

pendekatan  komunikatif pada  siswa kelas  Ill  SD  INPRES  PANAIKANG  11/1

MAKASSAR  pada siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 . 1 0
DeskriptifKetuntasanmembacanyaringdenganmenggunakanpendekatan

komunikatif Siklus I dan Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi Perrmtase
Siklus I Siklus 11 Siklus I Siklus 11

70-loo Tuntas 17 19 68% 76%
0-69 Tidck tuntas 8 6 32% 24%

Jumlah 25 25 100 100

Berdasarkan tabel  4.7  di  atas  tampak  bahwa peningkatan jumlah  siswa

yang tuntas belajamya meningkat setelah diadakan tindakan selana dun Siklus
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yaitu Siklus I dan 11. Pada Siklus I terdapat 8 orang atau 32% siswa berada pada

kategori  tidak tuntas.  Sedangkan pada  Siklus  11  mengalani  perubahan  dimana

terdapat  6  orang  atau  24%    siswa  yang  hasil  belajamya  tidck  tuntas.  Untuk

kategori tuntas pada siklus I terdapat  17 orang siswa atau 68% Sedangiv pada

Siklus  11  mengalani  peningkatan  dimana  terdapat  19  orang  atau  76%  siswa

berada pada kategori tuntas.

Selanjutnya  berdasackan  basil  pengamatan  sikap  siswa  di  kelas  selama

kegiatan  belajar  mengajar membaca  nyaring  dengan  menggunckan  pendekatan

komunikatif temyata  manpu  mengubah  sikap  siswa  dan  dapat  meningkatkan

kreativitas dan aktivitas belajar serta menumbuhkan sikap partisipatif antar siswa.

Terlihat pada pelaksanaan  Siklus  I  siswa sudah mulai  antusias  dan temotifasi

mengikuti kegiatan belaj ar mengajar.

Pada Siklus 11  siswa lebih antusias dalan mengikuti pembelajaran yang

ditandal  dengan  adanya jumlch  siswa  yang  memperhatikan  materi  pelajaran,

bertanyatentangmateriyangbelumdimengerti,menjawabpertanyaanlisanguru.

Dalan penelitian ini diteraphan membaca nyaring dengan menggunakan

pendekatan komunikatif yang terdiri dari dun siklus. Penelitian ini membuahkan

hasil yang signifikan yakni menin8katkan hasil belajar membaca nyaring dengan

menggunakan  pendekatan  komunikatif     pada   siswa  kelas   Ill   SD   INPRES

PANAIKANG  11/1  MAKASSAR.    Peningkatan hasil  belajar siswa pnda setiap

siklus dapat dilihat melalui perbandingan hasil tes siklus I dan hasil tes siklus 11

seperti tampak pada tabel berikut.
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Tabel I . I I
Pefoandingan hasil belajar siklus I dan siklus 11

No Siklus SiswayangTuntas PersentaseKetuntasan Nilal rata-rata Kategori

1. Siklus I 17 68% 70,8% cukup

2. Siklus 11 19 76% 76,20/o Sangat baik

I,

Jumlch 144% 147%

Tabel  1.11  menunjulckan  bahwa  sctelch  dilaksanahan  2  kali  tes.  Pada

siklus I terdapat 17 atau  68% siswa yang mencapai nilai KKM dengan nilai rata-

rata 70.8%  dan pada siklus 11 peningkatan basil belajar dari 17 siswa menjadi 19

atau 76% siswa yang mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 76,2%.  Pada

siklus  11  ini  menunjukkan  bahwa proses  meningkatkan  hasil  belajar membaca

nyaring  siswa  dengan  menggunakan  pendekatan  komunikatif pada  siklus  il

mengalamipenindcatanterfudaphasilbelajarmembacanyaring.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasackan uralan pada bab IV di atas dapat disimpukan bchwa proses
belajar mengajar siswa kelas Ill SD Inpres Panaikang 11/1  Makassar pada siklus I
terdapat 17 atau 68% siswa mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 70,8% dan

peda siklus 11 peningkatan hasil belajar dari I 7 siswa menjedi  I 9 atau 76% siswa
yang mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 76,2%.

nengan demikian, belajar membaca dalaln bahasa Indonesia siswa kelas Ill
SD   Inpres   Panaikang  11/1   Makassar  dapat  ditin8katkan  melalul  pendekatan
komunikatif.  Dengan  demikian,  dapat  dikatakan  bahwa  penelitian  ini  berhasil
karena sesuai tujuan penelitian.

8. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,
dengan penelitian tindakan kelas dalam dun siklus, peneliti menyarankan hal-hal
sebngai berfut

1.  Guru  hendaknya  mempersiapkan  segala  sesuatu  yang  beinubungan  dengan
kegiatan pembelaj aran sebelum mengadakan keriatan pembelajaran.

2.  Diharapkan  kepada  guru  bahasa  Indonesia  agar  menciptakan  situsi  yang
menyenangkan dan motivasi siswa dalan pembelajaran.

3.  Perlu  diadakan  penelitian  lanjutan  ngar  dapat  diketahui  faktor-falctor  yang
dapat merangsang hasil membaca anak.



44

DAFrAR pusTAKA

Atod:+rmahrman,1996.          P e ndidihan         Bagi          Anck         Berke sulitanbeldy ar.
Jakarta:Depdikbud,Dirien Pendidikan Tingd, Proyek Tenaga Guru

A:bd:urrchman dan ELlya, Ra:toa. 2003. Evalunsi Pembelofaran Bahasa dan Sastra
Jndo#esf.a Bzffu ,4j¢r. Padang : FBSS UNP

Akhdia,Sabarti.dkk.1991/1992.Pengq/.aranBcrhasaJndo#esj.aJ,Jakarta:Depdikbud.

Aminudddin, 1996 a. Pereneanaan Pengaj aran Bahasa Indonesia di Sekolch Dasar
Makalch Semirmr Pengajaran 81 PPS IKIP Malang.

Arikunto, S. 1998. M¢rea/.ene« Peue/7.{wh. Jakarta: Rineka Cipta.

De;pdilkrms.2005.  Bina  Peturtyuk  Pengofaran  Membaca  dan  Merndis   Sekolah
Dtz§¢r.Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional

Dimiyati, 2002, Paspougr7/Bczhasa +ndones;dr Surhaya : usaha Nasional

Dinyati, dkk. 2006. Be/a/.ar D¢# Pembc/a/.ow#. Jakarta: Departemen Pendidikan
Dan Kebudayan

lskandarwassid  &  Sunendar.  2009.  Strafegl.  Pe#6e/ajaran  Bahosa  Indonesia.
Bandung: UPI Press

Musitcki:I._, „1994;.   M:m9ac.a     pe_mpmpunn     Berbahasa     (    Panduan     ke
arahKemahiran berbahasa ). Jckain .. GTarmedlal

Mul3aat=: ]S_::T?rap.  1^992.  ?e[bagai  Fe_ndehatan  Dalam  Pengdyaran  Bahasa
lndonesiadansastralndonesia.Iaha]:ca..P`rstckasrfuH==;i

Rahim,F.2007.Pe%gr/`ara„"emb"aDjSefoJafrDasar.Jakarta:BumiAksara.

Subini,N.2012."engatasi.Kes#Ji.lanBeJa/.arP¢ch<4ma*.Jogjckarta:Javalitera.

TchganA#+P!.?.1990.TeknikpengivaranKetrampilanBerbahasa.Bandun8
chgkaca

Tarigan, H. G.  1994. Membaca Sebagal Suntu Keterangan Berbahasa. Band
Angkasa Bandung

WardiEo::%:?.¥^:\^33_5.. =e_¥¥^if aran _BahT.q. Indqnesia Bagi Anak Berkes
Be/a/.ar.Jakarta:DepartemenPendidikandanKebudaya



45

LAMPIRAN



46

SIELUS I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Tema

Kelas / Semester

Alokasi Waktu

: Membaca

: Ill / I

: 2 X 60 Menit

I.       StandarKompetensi :

Membacamemahamitekspendekdenganmembacanyaring

11.         Kompetensi Dasar

Membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat

IH.      Indikator

Membaca teks pendek dengan lafal dan intonasi yang tepat

IV.      Tujuan pembelajaran

Siswa dapat membaca dengan menggunakan lafal dan intonasi yang tepat

V.      Materi pembelajaran

Membaca nyaing

VI.      Metode pembelajaran

Pendekatan komunikatif

VII.      Langkah-]angkah pembelajaran

1. Kegiatan awl (10 menit)

a.Melakukanpersiapanpembelajaran

b.Menyanpaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajann

c.  Apersapsi (Tanyajawab pengalaman siswa)



2. Kectatan inti (45 menit)

a.  Guru memberikan contoh membaca menggunakan lafal, intormsi

yang baik dan benar

b. GurLi bersana siswa membaca teks bacaan

c.  Guni menyuruh siswa membaca setiap bards kalinat secara

bergantian. Untuk mengetahui kemanpuan siswa dalan membaca

d. Dalam kegiatan membaca siswa, guru memperhatikan pelafalan

hunflataldanintonasiyangtepat.

3. Kegiatan akhir (20 menit)

a.  Menyampaikan keberhasilan dalam proses belajar secara unun

b. Menyimpulkan materi pelajaran

c.  Motivasi

Vm.  Sunber Behajar

I.BukupaketBinaBahasadanSastraindonesiaKelasnSekolahDasar

(SD) Terbitan Erlangga

2. Lingkungan sekitar siswa

3.Kirikulum Tingkat Satun Pendidikan acTSP)

IX.      Penflaian

Membaca

X.      Evaluasi

BacalahTeksdibawahini,denganmenggunalrmlafalchintomsiyang

tepat,,,,!!!!!!
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Taman Bunga

Sri   senang  pergi   ke   tanan   bunga. Udara   di sana   sangat   sejuk . Di

tanan  bunga  itu  di   Tanami  bermacan-macani  bunga  ada  mawar , anggrek,

melati,  dan  kanboja.  Jika  bunga-bunga  itu  mekar,  kupu-kupu  pasti  datang

untuk   mengisap   madu.   Kupu-kupu   itu   hinggap di   tanghai   bunga.   Mereka

tidak   takut    akan   jatuh      selain    mengisap    madu,    kupu-kupu    itu     juga

membantu   penyerbukan.   Jadi   kupu-kupu   itu   sangat   membantu   tumbuhan

untuk melakukan  penyefoukan.   Selain  wamanya  yang  indah,  temyata  kupu-

kupu juga  sangat berguna.

Makassar, I I Agustus 20 1 6

Kepala SD Inpres Panaikang 11/1 Makassar

Bakhtiais. Pd.  M. Pd
NIP. 197005041992091001
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SIKLUS 11

RENCANA PELAKSANAAN pEn4BELAIARAN

( RPP )

Tema

K€las / Semester

Alokasi Waktu

: Membaca

: Ill / I

: 2 X 60 Menit

I. Standar Kompetensi

Memhaca memahami teks pendek dengan membaca nyaring

11. Kompetensi Dasar

Membaca nyaring kalimat sedeinana dengan lafal dan intonasi yang tepat

in. Indikator

Membaca teks pendek dengan lafal dan intonasi yang tepat

IV. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat membaca dengan menggunakan lafal dan intonasi yang tepat

V. Materi Pembelajaran

Membaca nyaring

VI. Metode Pembelajaran

Pendekatan komunikatif

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan awal (10 menit)

a. Melakukan persiapan pembelajaran

b. Menyampalkan tujuan dan langkch-langkah pembelajann

c.  Apersepsi (Tanyajawab pengalaman siswa)
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2. Kegiatan inti

a. Guni memberihan contoh membaca menggunckan lafal, intonasi yang baik dan

benar

b. Guru bersama siswa membaca teks bacaan

c . Guru menyumh siswa membaea setiap baris kalimat secara bergantian.

d.  Untuk    mengetahui kemalnpuan siswa dalam membaca

e. Dalam kegiatan membaca siswa, guru memperhatikan pelafalanhunf lafal dan

intormsi yang tepat.

3. Kegiatan akhir (20 menit)

a. Menyanpaikan keberhasilan dalam proses belaj ar secara umum

b. Menyimpulkan materi pelaj aran

c. Motivasi

VII. Sumber Belajar

1. Buku paket Bin Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas 11 Sekolah Dasar (SD)

Terbitan Erlangga

2. Lingkungan sekitar si§wa

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

IX. Penilaian

Membaca

X. Evaluasi

Bacalin Teks dibawah ini, dengan mengg`makan lafal dan intonasi yang

tepat,,,,!!!!!!
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Taman Bunga

Sri   senang  pergi   ke   tanan  bunga. Udara  di sana   sangat   sejuk . in

taman  bunga  itu  di   Tanani  bemacan-macam  bunga  ada  mawar , anggrek,

melati,  dan  kamboja.  Jika  bunga-bunga  itu  mekar,  kupu-kupu  pasti  datang

untuk   menrisap   madu.   Kupu-kupu   itu   hinggap di   tangkai   bunga.   Mereka

tidak   takut    clan   jatuh      selaln   mengisap    madu,    kupu-kupu    itu     juga

membantu   penyerbukan.   Jadi   kupu-kupu   itu   sangat   membantu   tumbuhan

untuk melakukan  penyerbukan.   Selaln  warnanya  yang  indah,  temyata  kupu-

kupu juga  sangat berguna.

Makassar, 1 1 Agustus 20 1 6

Kepala SD Inpres Panaikang 11/1 Makassar

Bakhtiai,S. Pd.  M. Pd
NIP. 197005041992091001
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Peneliti s¢dang memb€rikf]n €ontoh m€mbaca m€ngguna]mn lrfuL intonasi

Peneliti Sedang Menbantu Siswa Dalam Membaca
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Peneliti Sedang Mengontrol Sisun Dalan Belajar Membaca



54

R[WrAyAT   PENUL]S

Sriwhari Mankareti,  Lalir   pada   tanggal   9 Maret

1992  di     Fuimelang,     Nusa  Tengara     Tinur,  Putri

Keempat  drri  pasangan  Ayahanda Max Manhafeli den

lbunda Hemowelinda padafini.   Jenjang     pendidikan

yang   perma   dilalui  penulis  adalal :

TanatTaman Kanck-Kanck (TK) 1999,Tanut SD GNAT

Mebung 2005, Tanat Shff Negeri 02 Kalabali  Tchun 2008, Tanrat SMA Negri

02 Kalabahi 2011. Penulis melanjudkan studinya pada Jurusan Pendidikan Guru

Sekolch   Dasar  qusD)   Fakultas   Ilmu  Pendidikan   di   Uhiversitas   Bosowa

Mckassar, Tahun 2012.



NAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  KOTA MAKASSAR
SEKOLAII DASAR  INPRES PANAIKANG 11/1

KECAMATAN PANAKKUKANG
Alamat : JL. Urip Sumoharjo  Kin. 4 No. 272  Aswip  H Pampang

Nil IfsI' (,,i

SURAT RETERANGAN
NOMOR  :  426.2roiorsn.02S¢flqraol6

i      Yang bertaiidatangan dibawah ini Kepala sD lnpres panaikang Il/1 Menerangkan bal]wa

Nana                           :  Sriwinari Maukafe]i

Nim                                  :   4512103143

Program studi            : S 1 pendidikan Guru sekolah Dasar

Fakultas

Alanat

: Keguruan dan llmu Pemdidikan

:  J1.Urip Sumohaljo KM.4 Makassar

Benar teLah m€laksanakan penelitian mulaj  tanggal 11 Juli s/d  11 Agustus 2016

Dengan judul  " Meningkatkan  Hasil   Belajar Membaca Anak Kelas Ill  Di SD Inpres Panaikang
11/1 Makassar Melalui Pendekatan  I(omunikatif "

Demlkian  Surat keterangan  ini   kaml   buat dan   dl   berikan kepada   yang bersangkutan

urLtuk dipergunaken Sebaga!mana mestinya.

Makassar,19 Agustu$  2016

Kepa]a Sekolah SD Inpres Pana!kang  lr/1


